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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Relevansi antara aktifitas fisik dengan durabilitas syaraf sangat 

erat. Dalam melakukan suatu pekerjaan terkadang seseorang tidak memperhatikan 

manajemen waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

dan bergantung pada regulasi yang menyangkut durasi kerja yang diterapkan. 

Cervical root syndrome (CRS) merupakan permasalahan serius Ketika seseorang 

melakukan pekerjaan berat sehingga terjadi komresi antara otot dan pembuluh darah 

dan mempengaruhi akar syaraf yang ada di bagian tengkuk, leher, bahu hingga 

lengan. CRS perlu ditangani secara medis dan jika dibiarkan maka mampu 

menimbulkan degenerasi syaraf berkelanjutan dan mampu menyebabkan parasetia. 

Hubungan antara durasi kerja dengan terjadinya CRS juga mencakup lebih banyak 

aspek mulai dari kondisi fisik, genetik hingga kapabilitas otot seseorang. Penelitian 

ini akan lebih berfokus pada analisis durasi kerja dalam mempengaruhi cervical root 

syndrome dan menggunakan analisis yang disajikan dalam bentuk data deskriptif dan 

komrehensif.. 

Tujuan: Mengetahui Hubungan antara Durasi Kerja Dengan Resiko Terjadinya 

Cervical Root Syndrome Pada Pekerja Konstruksi 

Metode: Desain penelitian dengan metode penelitian deskriftif analtik dengan 

desain penelitian Cross Sectional. Instrumen  penelitian  menggunakan  kuisioer 

Neck Disability Index(NDI). 

Hasil: Berdasarkan hasil uji p e a r s o n  didapatkan nilai P = 0,001 yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara durasi keraj dengan resiko terajdinya 

cervical root syndrome pada pekerja kontruksi. 

Kesimpulan:Penelitian yang dilakukan menunjukan adanya hubungan antara durasi 

kerja dengan resiko terajdinya cervical root syndrome pada pekerja konstruksi. 

 

Kata  Kunci: pekerja konstruksi,Durasi Kerja, Cervical Root Syndrome, 
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ABSTRACT 

 

Background : The relevance between physical activity and nerve durability is very 

close. When carrying out work, sometimes a person does not pay attention to the 

management of time and energy spent to complete a job and relies on regulations that 

cover the duration of work applied. Cervical root syndrome (CRS) is a serious 

problem when someone does heavy work so that compression occurs between the 

muscles and blood vessels and affects the nerve roots in the nape, neck, shoulders and 

arms. CRS needs to be treated medically and if left unchecked it can cause ongoing 

nerve degeneration and can cause paracetia. The relationship between work duration 

and the occurrence of CRS also covers more aspects ranging from physical condition, 

genetics to a person's muscle capabilities. This research will focus more on analyzing 

work duration in influencing cervical root syndrome and using analysis presented in 

the form of descriptive and comprehensive. 

. 

Method: The research design uses analytical descriptive research methods with a 

cross sectional research design. The research instrument used the Neck Disability 

Index (NDI) questionnaire.. 

Results: Based on the results of the Pearson test, the value of P = 0.001 was obtained, 

which indicates that there is a relationship between the duration of work and the risk 

of cervical root syndrome in construction workers. 

Conclusion: Research conducted shows that there is a relationship between work 

duration and the risk of cervical root syndrome in construction workers. 

 

Keywords:  construction workers, work duration, cervical root syndrome. 
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